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PENGEMBANGAN MODUL PEMBELAJARAN MATEMATIKA
BERWAWASAN INTEGRASI-INTERKONEKSI DENGAN
PENDEKATAN SAINTIFIK PADA MATERI PERTIDAKSAMAAN
RASIONAL DAN IRASIONAL SATU VARIABEL

Oleh
Sa’adatul Ulwiyah
17106000013

ABSTRAK

Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan (Research and
Development). Tujuan penelitian ini adalah mengembangkan modul pembelajaran
matematika berwawasan integrasi-interkoneksi dengan pendekatan saintifik pada
materi pertidaksamaan rasional dan irasional satu variabel yang valid.

Penelitian ini dirancang dengan mengikuti langkah-langkah pengembangan
Richey dan Klein yaitu model PPE yang terdiri dari Planning (Perencanaan),
Production (Produksi), Evaluation (Evaluasi). Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini berupa lembar penilaian validitas produk.

Hasil penelitian menunjukan bahwa modul pembelajaran matematika
berwawasan integrasi-interkoneksi dengan pendekatan saintifik pada materi
pertidaksamaan rasional dan irasional satu variabel memenuhi Kriteria valid
berdasarkan penilaian dua validator ahli materi dan ahli media yang menunjukan
bahwa modul pembelajaran matematika berwawasan integrasi-interkoneksi
termasuk dalam kategori tinggi dengan nilai rata-rata validitas sebesar 0,82.
Kelebihan modul ini yaitu modul 1ini disajikan dengan langkah-langkah
pendekatan saintifik: yang disertai dengan wawasan integrasi-interkoneksi,
sehingga siswa dapat belajar sekaligus memahami wawasan integrasi-interkoneksi
yang berhubungan dengan materi. Oleh karena itu dalam penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa | produk.! ‘modul ‘pembelajaran “matematika berwawasan
integrasi-interkoneksi dengan ‘pendekatan saintifik pada materi pertidaksamaan
rasional dan irasional satuvariabel ini'valid.

Kata Kunci : Modul Pembelajaran, Integrasi-Interkoneksi, Pendekatan Saintifik
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam kehidupan manusia.
Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana yang dirancang guna
meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Melalui pendidikan, seseorang
dapat memperluas wawasannya dan memperoleh ilmu pengetahuan yang dapat
digunakan sebagai bekal untuk menghadapi permasalahan dan tantangan dalam
kehidupan, termasuk semakin pesatnya perkembangan zaman. Tujuan
pendidikan secara umum yaitu untuk mengembangkan sikap kognitif
(pengetahuan), afektif (sikap), dan psikomotorik (keterampilan). Hal ini sesuai
dengan tujuan pendidikan nasional di Indonesia yang termuat dalam Undang-
undang No.20 Tahun 2003 pasal 3 yaitu untuk mengembangkan potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa;wberakhlak mulia, sehat;” berilmu, ‘cakap, /kreatif, mandiri, dan
menjadi warga negara ‘yang' demokratis. serta’ bertanggung jawab. Tujuan
pendidikan ini dapat terwujudkan melalui penyelenggaraan pendidikan.
Penyelenggaraan pendidikan di Indonesia diselengarakan dalam satu sistem
pendidikan nasional. Salah satunya adalah penyelenggaraan pendidikan islam
(madrasah) yang diselenggarakan bersama antara Kementrian Pendidikan dan

Kebudayaan (Kemendikbud) dengan Kementrian Agama (Kemenag).



Madrasah merupakan salah satu lembaga pendidikan formal yang berbasis
keislaman. Sebagai lembaga pendidikan yang berbasis keislaman, madrasah
memiliki peranan yang penting dalam pembentukan kepribadian peserta didik,
karena melalui pendidikan madrasah, para orang tua berharap anak-anaknya
memiliki dua kemampuan sekaligus, tidak hanya pengetahuan umum dan
teknologi (IPTEK) tetapi juga kepribadian dan komitmen yang tinggi terhadap
agamanya, yakni iman dan tagwa (IMTAQ) (Sholihah & Kartika, 2018). Hal
ini sesuai dengan Direktorat KSKK Madrasah Direktorat Pendidikan Islam
Kementrian Agama (2013) dalam visi dan misinya yang menyatakan bahwa,
Pendidikan madrasah, program maupun lembaga pendidikannya dikembangkan
agar mempunyai ciri khas yang menjadi keunikan komparatif dari sub sistem
pendidikan nasional lainnya, salah satunya dengan pendidikan madrasah yang
bersifat holistik yaitu dengan memadukan pengembangan manusia seutuhnya
antara aspek jasmani dan rohani; akidah, ibadah, muamalah, akhlakul karimabh;
ilmu agama dan>ilmu ‘pengetahuan. juga: teknologi; 'nilai tradisi dan modern;
serta kearifan lokal dalam ‘dinamika global.“Hal tersebut menunjukan bahwa
salah satu potensi yang harus dikembangkan dan dibentuk dalam pendidikan di
madrasah adalah pembelajaran yang bersifat holistik, yakni pembelajaran yang
berfokus pada pemahaman informasi dan mengaitkannya dengan topik-topik
lain dari berbagai bidang keilmuan baik ilmu umum maupun ilmu agama
(islam) sehingga terbangun kerangka pengetahuan dan karakter siswa.

Kenyataannya pendidikan saat ini, pembelajaran setiap ilmu cenderung

mengajarkan konsep dan materi yang berhubungan dengan ilmu itu saja, tanpa



memperhatikan ilmu lainnya. Setiap bidang keilmuan baik agama (islam)
maupun umum cenderung dianggap saling terpisah, padahal hakikatnya kedua
bidang keilmuan tersebut saling bekerjasama, saling tegur sapa dan saling
memiliki keterkaitan. Hal ini menyebabkan terjadinya spesialisasi ilmu yang
mengarah pada dikotomi keilmuan. Dikotomi keilmuan menyebabkan suatu
ilmu tidak dapat berkembang, bahkan akan tertinggal oleh zaman yang
semakin modern (Mahalin, 2015). Dikotomi dalam pembelajaran dapat
menyebabkan kegagalan dalam menghasilkan individu yang seimbang,
sehingga untuk menghasilkan individu yang seimbang konsep integrasi harus
dilakukan (Husna dkk., 2020). Maka perlu adanya perubahan baru dalam
pendidikan yang mampu menghilangkan dikotomi keilmuan agar masing-
masing bidang ilmu dapat saling melengkapi dan saling menyapa antara satu
dengan yang lainnya. Hal ini dapat dilakukan salah satunya melalui
pembelajaran berwawasan integrasi-interkoneksi.

Integrasi-interkoneksi» 'merupakan “upaya. “untuk mempertemukan dan
mengaitkan-antara ilmu agama (islam) dengan 1lmu-itmu umum yang meliputi
sosial humaniora serta sains dan teknologi (Tim Penyusun POKJA akademik
UIN Sunan Kalijaga dalam Nu’man, 2019: 33). Dalam implementasinya,
integrasi-interkoneksi berusaha menghubungkan berbagai bidang keilmuan,
baik dengan ilmu umum maupun dengan ilmu agama. Pembelajaran
berwawasan Integrasi-interkoneksi dengan mengaitkan berbagai bidang
keilmuan dapat diimplementasikan dalam pembelajaran baik di sekolah

maupun madrasah, sehingga siswa dapat memperoleh kedua ilmu secara utuh.



Pembelajaran  terintegrasi sangat penting dan diharapkan dapat
mengembangkan potensi siswa (Husna dkk., 2020: 55). Proses pembelajaran
integrasi antara ilmu umum dengan ilmu agama (islam) dapat menciptakan
pemahaman yang utuh oleh siswa dalam mempelajari suatu pelajaran baik dari
segi keilmuan umum dan juga dari segi keilmuan agama (islam) untuk
membentuk generasi yang ulul albab (Zain & Vebrianto, 2017). Dengan begitu
pembelajaran terintegrasi dengan berbagai bidang baik ilmu umum maupun
ilmu agama merupakan salah satu cara untuk menghasilkan individu yang
memiliki intelektual, spiritual, emosional dan fisik yang seimbang dan
harmonis.

Namun pada implementasinya banyak guru yang belum mencoba
menerapkan wawasan integrasi-interkoneksi dalam proses pembelajaran. Salah
satunya adalah dalam pembelajaran matematika. Padahal matematika
merupakan ilmu yang bersifat umum dan menyeluruh, melandasi dan memiliki
hubungan dengan sains:dan teknologi yang berfungsi menghubungkan dengan
ilmu lainnya (Kenedi,” 2018:165). "Abdussakir & Rosimanidar (2017) juga
mengungkapkan bahwa antara matematika dan agama memiliki keterkaitan
yang sangat erat, menurutnya matematika bukan bagian yang terpisah dari
agama, karena dalam praktik keagamaan membutuhkan matematika dan
penggunaan matematika perlu dibimbing agama.

Hasil wawancara dengan guru bidang studi matematika di Madrasah
Aliyah Unggulan Darul ‘Ulum Jombang menunjukan bahwa pembelajaran

berbasis integrasi pada pelajaran matematika belum dapat terlaksana salah



satunya dikarenakan belum tersedia bahan ajar matematika yang disertai
wawasan integrasi-interkoneksi yang dapat membatu guru dan siswa dalam
proses pembelajaran. Bahan ajar yang tersedia di Madrasah Aliyah tersebut
adalah bahan ajar berupa buku paket dan LKS pegangan siswa yang sudah
sesuai dengan kurikulum 2013 namun belum terdapat wawasan integrasi-
interkoneksi.

Bahan ajar merupakan faktor yang dapat menunjang proses pembelajaran
siswa. Ketersediaan bahan ajar akan mendukung tercapainya tujuan
pembelajaran yang diharapkan. Bahan ajar memiliki berbagai macam bentuk
yang penggunaanya disesuaikan dengan kebutuhan dan karakteristik siswa.
Salah satu bentuk bahan ajar adalah modul. Modul adalah perangkat bahan ajar
yang disusun secara sistematis dengan isi materi, metode penggunaan, dan
bahan evaluasi pembelajaran yang dapat digunakan secara mandiri untuk
mencapai kompetensi dan tujuan pembelajaran yang diharapkan (Triyono
2021: 41). Dari definisi tersebut, penggunaan modul sangat luas, tidak hanya
untuk pembelajaran di kelas tetapi dapat digunakan secara mandiri oleh siswa
dimana saja dan kapan saja. Oleh karena itu modul akan sangat membantu
siswa dalam memahami materi yang sedang dipelajari termasuk materi
matematika.

Disisi lain manajemen pembelajaran dalam Kurikulum 2013 adalah contoh
praktik integrasi-interkoneksi yang baik, dimana Kurikulum 2013
mengintegrasikan tiga ranah kompetensi yaitu sikap (attitude), pengetahuan

(knowledge), keterampilan (skill) yang di implementasikan dalam KI-1 (sikap



spiritual), KI-2 (sikap sosial), KI-3 (pengetahuan), dan Kl-4 (keterampilan).
Keempat aspek ini (Kompetensi Inti) merupakan satu kesatuan (integrasi)
tagihan yang harus terpenuhi, tercapai dan terimplementasikan dalam proses
belajar mengajar (Machali, 2015: 49). Salah satu Kkebijakan dalam
implementasi Kurikulum 2013 adalah melaksanakan pembelajaran dengan
menggunakan pendekatan saintifik. Pendekatan saintifik adalah proses
pembelajaran yang dirancang sedemikian rupa agar peserta didik secara aktif
mengonstruk konsep, hukum atau prinsip melalui tahapan-tahapan mengamati
(mengidentifikasi atau menemukan masalah), merumuskan masalah,
mengajukan atau merumuskan hipotesis, mengumpulkan data dengan berbagai
teknik, meganalisis data, menarik kesimpulan dan mengomunikasikan konsep,
hukum atau prinsip yang ditemukan (Hosnan, 2014). Praktik pembelajaran
dengan pendekatan saintifik sebagaimana tuntutan Kurikulum 2013 diyakini
akan mempersempit ruang dikotomi dan mengintegrasi-interkoneksikan
berbagai mata pelajaran: (Machali, 2015: 50).

Pada mata pelajaran matematika, Pertidaksamaan Rasional Irasional Satu
Variabel adalah salah satu materi matematika wajib yang diajarkan pada kelas
X SMA/MA Semester 1 berdasarkan Kurikulum 2013. Pertidaksamaan
Rasional dan Irasional Satu Variabel merupakan materi dibidang aljabar yang
melibatkan prinsip penyelesaian tertentu dan banyak menggunakan aturan
operasi aljabar. Materi tersebut merupakan materi yang dianggap sulit oleh
siswa. Kesulitan itu ditandai dengan banyaknya kesalahan dalam

menyelesaikan soal. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Shantika



(2017) kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal Pertidaksamaan Rasional
dan Irasional Satu Variabel termasuk dalam kategori tinggi yaitu menempati
urutan ke-2 dari seluruh materi matematika di kelas X SMA/MA Semester 1
dengan presentase sebesar 73%. Kesalahan tersebut dikarenakan siswa masih
banyak yang belum memahami penggunaan tanda pertidaksamaan,
menentukan anggota himpunan penyelesaian, dan menginterpretasikan bahasa
soal ke dalam bentuk pertidaksamaan rasional/irasional. Hal ini didukung
dengan pernyataan Setiyaningsih (2018) yang mengatakan bahwa pada materi
Pertidaksamaan Rasional dan Irasional Satu Variabel, biasanya siswa hanya
mengerjakan soal secara prosedural sesuai contoh yang diberikan oleh guru
tanpa memahami dengan baik prinsip penyelesaian pertidaksamaan rasional
dan irasional dan penerapannya dalam penyelesaian masalah. Terlebih lagi
materi tersebut tidak terdapat dalam buku ajar terbitan pemerintah atau
kemendikbud revisi 2017 yang mana buku tersebut digunakan di sebagian
besar sekolah atau 'madrasah’ sebagail ' bahan' ajar utama dalam proses
pembelajaran. “Akibatnya” dalam mempelajari materi “ tersebut, siswa harus
menggunakan buku ajar lain sebagai sumber belajar atau bahkan hanya
mengandalkan penjelasan dari guru. Berikut adalah tampilan daftar isi dalam

buku matematika terbitan kemendikbud revisi 2017.



Dattar Isi

Gambar 1. 1 Tampilan Daftar Isi Buku Matematika Kemendikbud Revisi
2017

Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti ingin mengembangkan bahan ajar
berwawasan integrasi-interkoneksi dengan pendekatan saintifik pada materi
pertidaksamaan rasional dan irasional satu variabel. Beberapa penelitian
mengenai pengembangan bahan ajar integrasi-interkoneksi juga telah
dilakukan sebelumnya, diantaranya oleh (Khoir, 2018) dimana penelitiannya
juga mengembangkan jbahan rajar; matematikayangdiintegrasikan dengan al-
Qur’an, penelitian’'yang dilakukan. oleh"Suparni; (2015) ‘dan Nu’man (2017)
dimana penelitian-penelitian tersebut juga mengembangkan bahan ajar
integrasi-interkoneksi, penelitian (Nu’man, 2017) mengembangkan bahan ajar
dengan pendekatan kontekstual dengan tiga pokok bahasan, yaitu logika
matematika, geometri ruang, dan trigonometri, dengan variabel yang diukur
yaitu penalaran dan pemecahan masalah. Sedangkan penelitian (Suparni, 2015)

materi yang dikembangkan adalah materi hakikat matematika pada mata kuliah



Strategi Pembelajaran Matematika dengan pendekatan Integrasi-Interkoneksi
dengan variabel yang diukur yaitu kemampuan berpikir kritis.

Berdasarkan pemamaparan dan masalah yang telah dikemukakan di atas,
maka pengembangan bahan ajar berwawasan integrasi-interkoneksi perlu
dilakukan, hal ini dikarenakan bahan ajar berwawasan integrasi-interkoneksi
belum tersedia. Oleh karena itu peneliti mencoba mengembangkan suatu bahan
ajar matematika berupa modul pembelajaran matematika yang disertai dengan
wawasan integrasi-interkoneksi. Wawasan intergrasi-interkoneksi pada
penelitian ini dibatasi pada mengaitkan materi pertidaksamaan rasional dan
irasional satu variabel dengan materi matematika yang lain, mata pelajaran
lain, ilmu agama (islam), pengetahuan umum dan kehidupan sehari-hari siswa
yang disajikan dengan menggunakan pendekatan saintifik, modul yang akan
dikembangkan dikhususkan pada materi pertidaksamaan rasional dan irasonal
satu variabel. Dengan demikian dalam penelitian ini peneliti akan melakukan
penelitian dengan judul “Pengembangan ‘Modul' Pembelajaran Matematika
Berwawasan Integrasi-Interkoneksi- Dengan Pendekatan Saintifik Pada

Materi Pertidaksamaan Rasional dan Irasional Satu Variabel”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah bagaimana mengembangkan modul pembelajaran
matematika berwawasan integrasi-interkoneksi dengan pendekatan saintifik

pada materi pertidaksamaan rasional dan irasional satu variabel yang valid?
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C. Tujuan Pengembangan
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan yang diharapkan dari
penelitian pengembangan ini adalah mengembangkan modul pembelajaran
matematika berwawasan integrasi-interkoneksi dengan pendekatan saintifik

pada materi pertidaksamaan rasional-irasional satu variabel yang valid.

D. Spesifikasi Produk
Produk yang dihasilkan dari penelitian pengembangan ini diharapkan
memiliki spesifikasi sebagai berikut.

1. Modul pembelajaran matematika berbentuk cetak dengan pokok bahasan
pertidaksamaan rasional dan irasional satu variabel.

2. Materi pertidaksamaan rasional dan irasional satu variabel disajikan
dengan menggunakan pendekatan saintifik.

3. Materi pertidaksamaan rasional dan irasional satu variabel disajikan
dengan mengupayakan keterkaitan antara materi pertidaksamaan rasional
dan irasional satu variabel ‘dengan materi. matematika yang lain, mata
pelajaran lain, ilmu’ agama /(islam)," pengetahuan umum dan kehidupan
sehari-hari siswa

4. Modul pembelajaran yang dikembangkan dilengkapi dengan komponen-
komponen modul yang mendukung pendekatan saintifik dan wawasan
integrasi-interkoneksi.

5. Modul ini diharapkan dapat digunakan sebagai sumber belajar mandiri

bagi siswa untuk memahami materi pertidaksamaan rasional dan irasional
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satu variabel, serta media bagi guru dalam menyampaikan pembelajaran

pada materi tersebut.

E. Manfaat Pengembangan

Manfaat yang diharapkan dari penelitian pengembangan ini adalah sebagai
berikut.
1. Secara teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
pemikiran dalam rangka pengembangan ilmu pendidikan terutama
dikaitkan dengan pengembangan modul pembelajaran matematika
berwawasan integrasi-interkoneksi dengan pendekatan saintifik.
2. Secara praktis
a. Bagi siswa
1) Dapat menjadi sumber belajar bagi siswa untuk memahami materi
pertidaksamaan rasional-dan.irasional satu variabel.
2) Memberikan- pengetahuan dan pemahaman  tentang keterkaitan
antara ilmu sains, 1lmu‘agama (islam), dan ilmu umum lainnya.
b. Bagi guru
1) Menjadi alternatif bahan pembelajaran bagi guru dalam
menyampaikan materi pembelajaran matematika.
2) Memberikan rangsangan kepada guru agar termotivasi dalam
mengintegrasi dan menginterkoneksikan materi pembelajaran

matematika dengan ilmu agama (islam), dan ilmu umum lainnya.
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c. Bagi peneliti
1) Menambah wawasan dan pengetahuan serta melatih peneliti dalam
mengembangkan dan membuat bahan ajar berupa modul
pembelajaran matematika.
2) Dapat menjadi referensi bagi peneliti lain yang ingin

mengembangkan bahan ajar berupa modul.

F. Asumsi
Berdasarkan teori dan beberapa hasil penelitian dari penelitian terdahulu,
maka beberapa asumsi yang diharapkan peneliti dari penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Modul pembelajaran matematika yang dikembangkan memiliki Kkualitas
yang baik dan dapat digunakan dalam menunjang proses pembelajaran di
sekolah maupun digunakan sebagai sumber belajar mandiri oleh siswa.

2. Pemuatan wawasan integrasi-interkoneksi pada modul yang dikembangkan
dapat meningkatkan sikap yang positif bagi siswa.

3. Penyajian materi berdasarkan pendekatan |saintifik pada modul yang
dikembangkan dapat membantu siswa agar dapat belajar secara proaktif
dan komukatif terlibat dalam membangun konsep pengetahuannya secara
mandiri.

4. Desain dan penyajian modul pembelajaran yang menarik dapat

meningkatkan antusias siswa dalam kegiatan pembelajaran matematika.
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G. Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian

Penelitian ini difokuskan pada pengembangan modul pembelajaran
matematika berbentuk cetak pada materi pertidaksamaan rasional dan irasional
satu variabel. Penyajian materi disajikan berdasarkan langkah-langkah dalam
pendekatan saintifik, sedangkan pemuatan wawasan integrasi-interkoneksi
dibatasi pada materi matematika yang lain, mata pelajaran yang lain, ilmu
(agama), pengetahuan umum, dan kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan
materi petidaksamaan rasional dan irasional satu variabel.

Pengujian kevalidan produk dibuat berdasarkan validasi atau penilaian dari
ahli materi dan ahli media. Penelitian ini tidak sampai membahas pada
pengaruhnya terhadap prestasi belajar. Oleh karena itu, dalam penelitian ini
hanya akan sampai pada tahap mengetahui kevalidan produk yang akan

dihasilkan.

H. Definisi Istilah
Istilah-istilan yang perlu dijelaskan dalam penelitian dan pengembangan
ini adalah sebagai'berikut:

1. Penelitian dan pengembangan merupakan metode penelitian yang
digunakan untuk menguji, mengembangkan dan menciptakan produk
tertentu.

2. Pembelajaran matematika adalah suatu proses interaksi antara guru dan
siswa dalam memanfaatkan segala potensi dan sumber belajar yang

direncanakan untuk mengembangkan kemampuan peseta didik, agar
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mencapai tujuan-tujuan pembelajaran matematika secara efektif dan
efisien.

Bahan ajar dapat didefinisikan sebagai segala bentuk bahan yang
digunakan untuk membantu proses pembelajaran, baik berupa informasi,
alat, maupun teks yang disusun secara sistematis sesuai dengan
kompetensi dan tujuan pembelajaran yang telah direncanakan.

Modul pembelajaran matematika adalah perangkat bahan ajar matematika
yang disusun secara sistematis dengan isi materi, metode penggunaan, dan
bahan evaluasi pembelajaran yang dapat digunakan secara mandiri untuk
mencapai kompetensi dan tujuan pembelajaran dalam pembelajaran
matematika yang diharapkan.

. Wawasan Integrasi-interkoneksi dalam penelitian ini merupakan upaya
untuk mempertemukan antara materi pertidaksamaan rasional dan irasional
satu variabel dengan materi matematika yang lain, mata pelajaran lain,
ilmu agama (islam) pengetahuan umumy serta'kehidupan sehari-hari siswa.
Pendekatan— saintifik " adalah * proses “pembetajaran yang dirancang
sedemikian rupa agar peserta didik secara aktif mengonstruk konsep,
hukum atau prinsip melalui tahapan-tahapan mengamati, menanya,
mengumpulkan informasi, mengassosiasi/ mengolah informasi/ menalar,

dan mengomunikasikan.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Pengembangan modul pembelajaran matematika berwawasan integrasi-
interkoneksi dengan pendekatan saintifik pada materi pertidaksamaan rasional
dan irasional satu variabel telah dilakukan sesuai dengan tahapan penelitian
dan pengembangan menurut model engembangan PPE. Tahapan
pengembangan modul pembelajaran matematika berwawaan integrasi-
interkoneksi dengan pendekatan saintifik pada materi pertidaksamaan rasional
dan irasional satu variabel yaitu Planning (Perencanaan), Production
(Produksi), dan Evaluation (Evaluasi). Ketiga tahapan tersebut telah
dilaksanakan sebagaimana mestinya untuk menghasilkan modul pembelajaran
matematika berwawasan integrasi-interkoneksi dengan pendekatan saintifik
pada materi pertidaksamaan rasional dan irasional satu variabel.
Pengembangan ‘modul 'pembelajaran “matematika berwawasan integrasi-
interkoneksi dengan pendekatan ‘saintifik pada matert pertidaksamaan rasional
dan irasional satu variabel telah memenuhi kriteria valid berdasarkan penilaian
validator ahli yang mennjukan bahwa modul termasuk dalam kategori tinggi

dengan nilai rata-rata validitas produk sebesar 0,82.
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B. Saran Pemanfaatan

Berikut saran pemanfaatan dan pengembangan lebih lanjut yang diajukan oleh

peneliti:

a. Modul pembelajaran matematika berwawasan integrasi-interkoneksi
dengan pendekatan saintifik pada materi pertidaksamaan rasional dan
irasional satu variabel dapat menjadi suatu alternatif untuk mewujudkan
suatu ciri khas dari madrasah atau sekolah berbasis islam.

b. Modul pembelajaran matematika berwawasan integrasi-interkoneksi ini
dapat memuat lebih banyak soal matematika yang berwawasan integrasi-
interkoneksi sehingga siswa lebih mudah memahami keterkaitan materi
pertidaksamaan rasional dan irasional satu variabel dengan berbagai
wawasan keilmuan.

c. Penelitian pengembangan ini dilaksanakan hanya sampai pada tahap
penilaian validitas produk oleh validator ahli, sehingga diharapkan peneliti
selanjutnya dapat ‘melanjutkan penelitian“ini pada tahap uji coba dalam
pembelajaran di Kelas.

d. Modul pembelajaran matematika berwawasan integrasi-interkoneksi ini
hendaknya dikembangkan lebih lanjut dengan melakukan eksperimen dan
menggunakan kelas pembanding, agar kualitas modul benar-benar teruji
dalam hal pemanfaatannya.

e. Modul pembelajaran yang dikembangan belum memiliki tujuan khusus
seperti halnya memfasilitasi suatu variabel kognitif maupun afektif siswa,

sehingga pengembangan selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan
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lebih lanjut baik dari segi kemampuan matematika, pendekatan, maupun

variabel yang difasilitasi.
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